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ABSTRAK 
Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang menggunakan 
proses berfikir ilmiah. Pendekatan saintifik terdiri atas kegiatan mengamati, 
merumuskan pertanyaan, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan dengan tujuan 
untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap pada peserta didik. 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Implementasi 
Pendekatan Saintifik Pada Tema Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman 
Budaya Bangsa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Kalitapen Kecamatan Purwojati 
Kabupaten Banyumas?”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis secara kritis tentang implementasi atau penerapan pendekatan saintifik 
dalam tema indahnya kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsa kelas 
IV MI Ma’arif NU 1 Kalitapen. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana peneliti 
terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait implementasi 
pendekatan saintifik pada tema indahnya kebersamaan. Sedangkan pendekatan yang 
dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan: 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan Model Miles and Huberman, yang terdiri dari: Reduksi Data (Data 
Reduction), Penyajian Data (Data Display) dan Verifikasi (Conclusion Drawing). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pendekatan saintifik di 
kelas IV tema indahnya kebersamaan subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsa 
dengan  mengimplementasikan kelima aspek pendekatan saintifik yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan sudah diterapkan dengan  baik 
namun masih terdapat banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Dari kelima aspek 
pendekatan saintifik tersebut masih terdapat beberapa aspek yang di dalam 
pelaksanaannya masih banyak kekurangan dan belum sesuai dengan langkah-
langkah. Implementasi pendekatan saintifik pada tema indahnya kebersamaan kelas 
IV subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsa juga memiliki kekurangan yang 
disebabkan karena dua faktor, yaitu guru dan siswa. Dengan mengimplementasikan 
pendekatan saintifik ini dalam pembelajaran tematik, siswa terlihat aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan lebih paham dalam memahami pembelajaran Karena 
sebelumnya sekolah menerapkan kurikulum KTSP yang dimana siswa lebih banyak 
mendengarkan guru mengajar sedangkan pada Kurikulum 2013 siswa dituntut lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang tujuannya adalah agar siswa dapat lebih 
paham mengenai materi yang diajarkan guru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan kurikulum berbasis kompetensi  
dengan memperkuat proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. Penguatan proses pembelajaran dilakukan dengan 
melalui pendekatan saintifik. Dalam lampiran Permendikbud Nomor 81 A Tahun 
2013 tentang implementasi kurikulum Bagian Pedoman Umum Pembelajaran 
menyebutkan bahwa dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran memuat 
langkah-langkah pendahuluan, inti dan penutup. Dalam kegiatan inti dijabarkan 
lebih lanjut menjadi rincian dari lima kegiatan pendekatan saintifik yaitu 




Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang baru dicetuskan oleh  
Kemendikbud untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang sudah tidak cocok lagi dengan iklim pendidikan di Indonesia. Saat 
ini Indonesia memerlukan pendidikan yang menanamkan tidak hanya pada aspek 
kognitif tetapi lebih menekankan pada proses, aspek afektif serta karakteristik 
pada siswa. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengutamakan sebuah 
proses, pemahaman, keterampilan, serta pendidikan berkarakter. Kurikulum 2013 
lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang 
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akan menjadi akar bagi tingkat selanjutnya.Kurikulum 2013 menuntut siswa 
untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki 
sopan santun disiplin yang tinggi. Pendidikan karakter pada Kurikulum 2013 
bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah 
pada pembentukan akhlak mulia dan budi pekerti pada peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan.
2
  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menekankan kompetensi 
karakter dan pendekatan tematik intregatif. Implementasi kurikulum 2013  
mengharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan 
pengetahuannya, mengkaji dan mempersonalisasi nilai karakter dan akhlak mulia 
sehingga terwujud dalam perilaku keseharian peserta didik. 
Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) adalah pada Kurikulum 2013 beban mata pelajaran disesuaikan dengan 
takarannya, dan pembelajaran tematik menjadi tematik integratif yang 
dilaksanakan mulai kelas I s/d kelas VI yang bertujuan untuk meningkatkan 
karakter pada peserta didik. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan PAKEM, yaitu sebuah 
pendekatan yang menciptakan variasi kondisi dengan melibatkan siswa secara 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Sedangkan pada Kurikulum 2013 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik yang menuntut siswa 
untuk melakukan proses ilmiah melalui kegiatan 5M yaitu Mengamati, Menanya, 
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Mencoba, Menalar dan Mengkomunikasikan. Selain itu, Kurikulum 2013 lebih 
ditekankan pada dimensi pedagogik  modern yaitu menggunakan pendekatan 
scientific, dalam pembelajarannya pendekatan saintifik meliputi mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik 
mengajak siswa untuk selalu aktif dan kreatif dalam setiap pembelajarannya, dan 
menginspirasi siswa untuk berpikir secara logis, kritis dan analitis agar tepat 




Melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik peserta didik 
dikenalkan pemahaman materi menggunakan pendekatan ilmiah. Maksud dari 
ppendekatan ilmiah disini adalah proses belajara yang mengutamakan 
pengamatan empiris sehingga proses belajar perlu diubah dari pembelajaran 
teoritis ke praktis.  
Salah satu madrasah yang sudah menerapkan 2013 dalam 
pembelajarannya adalah MI Ma’arif NU 1 Kalitapen. Ibu Indah Zubaidah, S.Pd.I 
selaku kepala sekolah mengatakan bahwa kurikulum 2013 sudah diterapkan pada 
kelas I dan IV dan kedepannya akan diterapkan di kelas II dan V. Contoh dari 
penerapan pendekatan saintifik di MI Ma’arif NU 1 Kalitapen yaitu pada kelas 
IV di semester gasal  Indahnya Kebersamaan, subtema 1 Kebergaman Budaya 
Bangsaku yang terdiri dari enam pembelajaran. Masing-masing pembelajaran 
terdapat beberapa mata pelajaran yang berkaitan dan masing-masing mata 
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pelajaran tersebut memiliki Kompetensi Dasar yang berbeda namun saling terkait 
dalam satu tema. 
Dari hasil observasi dan wawancara  dengan wali kelas IV, Bapak Fuzan, 
M.Pd.I pada tanggal 14 Desember 2017 diperoleh informasi bahwa pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran kurikulum 2013 sudah diterapkan namun belum 
maksimal karena kurikulum 2013 baru berjalan sekitar 1 tahun dan masih banyak 
yang perlu diperbaiki. Masalah yang membuat peneliti tertarik melakukan 
penelitian disini adalah kurangnya pengalaman empiris guru kelas IV MI Ma’arif 
NU 1 Kalitapen dalam menerapkan K-13. Penerapan K-13 di  kelas IV baru 
pertama kali diterapkan. Guru belum memperoleh banyak pengalaman empiris 
penerapan Kurikulum 2013. Disisi lain tuntutan dari pemerintah mengharapkan 
implementasi K-13 pembelajaran tematik dilaksanakan secara ideal yang 
menerapkan pembelajaran tematik dan terintegratif dengan pendekatan 5M.  
Integratif disini idealnya dalam 1 tema guru mampu menjelaskan 7 mata 
pelajaran secara integratif. Saintifik disini idealnya adalah guru mampu 
melaksanakan 5 komponen sebagai studi kasus saintifik dengan studi kasus Tema 
1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku kelas IV 
MI Ma’arif NU 1 Kalitapen karena merupakan tema pertama yang dibahas pada 
awal tahun pelajaran 2018/2019 dan tema tersebut bertepatan dengan waktu 
penelitian yang dipilih peneliti. 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
bagaimanakah implementasi pendekatan saintifik pada tema Indahnya 





belajar siswa untuk kritis, aktif dalam setiap pembelajarannya, dan menginspirasi 
siswa untuk berpikir secara logis, kritis dan analitis agar tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi 
pembelajaran. 
 
B. Definisi Operasional 
Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Implementasi Pendekatan 
Saintifik Pada Tema Indahnya Kebersamaan kelas IV MI Ma’arif NU 1 
Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2017/2018”. Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman judul di atas, maka 
penulis akan tegaskan pengertian yang terdapat dalam judul tersebut. 
1. Pendekatan Saintifik  
 
Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran dengan 
menerapkan konsep 5M dalam setiap kegiatan pembelajarannya. 5M disini 
adalah Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar dan Mengkomunikasikan. 
2. Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema dan pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal , yaitu 
integrasi sikap, ketrampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan 
integrasi berbagai konsep dasar berkaitan. Tema yang akan dibahas pada 
skripsi saya adalah Tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman 





3. MI Ma’arif NU 1 Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas 
MI Ma’arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten 
Banyumas adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikelola dibawah 
naungan LP Ma’arif Banyumas dan pengawasannya masih berada dalam 
pengawasan Kementrian Agama wilayah kabupaten Banyumas. MI Ma’arif 
NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas beralamat di Desa 
Kalitapen Rt 04 Rw 02 Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana Pelaksanaan Aspek-Aspek Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran  
Tema Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsa kelas IV 
di MI Ma’arif NU Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada tema Indahnya 
Kebersamaan pada kelas IV di MI Ma’arif NU 1 Kalitapen 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai signifikansi atau manfaat sebagai 






a. Teoritis  
1) Memberikan informasi tentang konsep pendekatan saintifik 
2) Menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian yang sejenis. 
b. Praktis  
1) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai referensi 
dalam mengembangkan pendekatan saintifik dalam setiap 
pembelajaran yang berupa tema-tema dan agar guru lebih bervariasi 
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
2) Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan 
pengalaman, kemampuan serta ketrampilan peneliti dalam 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung penelitian ini, penulis membaca dan mempelajari 
skripsi yang relevan dengan judul penelitian ini, antara lain: 
1. Menurut Sejati Mulya Kawan dalam skripsinya yang berjudul Implementasi 
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Tematik pada 
kelas II C Sekolah Dasar Islamic Global School (IGS).
4
 Dalam skripsi ini 
dikatakan bahwa Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
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 Skripsi Sejati Mulya Kawan, Implementasi Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Dalam 






tematik sudah dilakukan dengan baik, sebelum adanya kurikulum 2013 guru 
sudah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan, metode dan stragetgi 
yang bervariasi. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
melibatkan ketrampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasikan, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan. Tema yang dibahas 
pada skripsi adalah tema 7 yaitu kebersamaan dan Tema 8 yait keselamatan 
di rumah dan di perjalanan. 
Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan skripsi saya yaitu sama-sama 
membahas tentang Pendekatan Saintifik pada pembelajaran tematik dan 
perbedaannya terletak pada kelas dan materi. 
2. Menurut Arlinda Saputri dalam skripsinya yang berjudul Implementasi 
Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 kelas II Ali bin Abi Thalib MI 
Negeri Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016.
5
 
Penelitian ini dilakukan di kelas II dan Tema yang dibahas dalam skripsi ini 
adalah Tema 7 pembelajaran 3 subtema 4 tentang merawat tubuhan, Tema 8 
Pembelajaran 1 Subtema 2 tentang keselamatan dirumah. Hasil penelitian 
dalam skripsi ini adalah penerapan Implementasi Kurikulum 2013 yang 
dilaksanakan di MI Negeri Purwokerto sudah berlangsung dengan baik. 
Dalam melakukan kegiatan pembelajaran guru melakukan tiga kegiatan yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti 
menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati, menanya, 
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mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Dalam menerapkan pendekatan 
saintifik guru mengalami hambatan dan kekurangan yaitu kurang melakukan 
variasi dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan 
penilaian pembelajaran yang membutuhkan banyak waktu. 
Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan skripsi saya yaitu sama-sama 
membahas tentang Pendekatan Saintifik pada pembelajaran tematik 
perbedaannya terletak pada kelas, materi yang dibahas dan lokasi penelitian. 
3. Menurut Siti Salamah dalam skripsinya yang berjudul Implementasi 
Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV di SD IT 
Mutiara Hati Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara.
6
 
Penelitian ini dilakukan dikelas IV dan Tema yang dibahas adalah. Hasil 
penelitian dalam skripsi ini adalah implementasi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik kelas IV di SD IT Mutiara Hati melalui tiga tahap 
yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran 
Tematik kela IV di SD IT Mutiara Hati yang dilakukan oleh guru kelas IV 
sudah cukup baik dan sesuai dengan prosedur pelaksanaannya.  
Kesamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
pada implementasi pendekatan saintifik, kemudian perbedaannya terletas 
.pada pembahasan tema yang dibahas dan lokasi penelitian yang diambil. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, penulis membagi 
skripsi ini menjadi empat bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. 
Sebelum bab pertama ada bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman judul, 
halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 
daftar isi dan daftar tabel. 
Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab Pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua berisi kajian teori meliputi implementasi kurikulum 2013, 
pokok-pokok implementasi kurikulum 2013, ciri implementasi kurikulum 2013, 
pendekatan saintifik kurikulum 2013, pembelajaran tematik tema Indahnya 
Kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. 
Bab Ketiga berisi metode penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, lokasi 
Penelitian, Subjek Penelitian, Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
Bab Keempat berisi paparan analisis data dan hasil penelitian yang 
memaparkan hasil temuan di lapangan sesuai dengan urutan rumusan masalah 
atau fokus penelitian, yaitu deskripsi singkat latar belakang yang meliputi: 
sejarah berdirinya MI Ma’arif NU 1 Kalitapen, letak geografis, struktur 





Kalitapen. Dalam bab ini juga merupakan data yang menjawab fokus penelitian 
yaitu bagaimana pendekatan saintifik pada pembelajaran tema indahnya 
kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsa kelas IV di MI Ma’arif NU 
1 Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas.  
Bab Kelima adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 
dan kata penutup. 














Berdasarkan analisis data-data penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
Implementasi pendekatan saintifik di kelas IV tema Indahnya 
Kebersamaan dengan mengimplementasikan kelima aspek pendekatan saintifik 
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan sudah 
diterapkan namun masih terdapat banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. 
Dari kelima aspek 5M sebagai indikator pendekatan saintifik yaitu 
indikator mengamati, mencoba, menanya, menalar dan mengkomunikasikan 
masih perlu ditingkatkan. Karena dalam pelaksanaannya ke lima indikator 
tersebut masih banyak kekurangan dan belum sesuai dengan langkah-langkah 
pendekatan saintifik.  
Indikator mengamati perlu ditingkatkan kualitasnya dengan memberi 
kesempatan siswa melakukan kegiatan pengamatan lebih banyak dan lebih detail 
sesuai dengan peta konsep. Indikator menanya perlu ditingkatkan dengan 
menumbuhkan rasa keingintahuan siswa terhadap suatu teori, fakta dan 
kesimpulan. Bisa dilakukan dengan menggunakan media atau alat peraga untuk 
menarik siswa. Indikator mencoba perlu ditingkatkan dengan memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk melakukan kegiatan mencoba, agar 




menalar perlu ditingkatkan dengan memberi fasilitas siswa menghubungkan 
teori, fakta dan kesimpulan secara kontekstual. Indikator mengkomunikasikan 
perlu ditingkatkan dengan lebih membiasakan siswa untuk saling 
mempresentasikan hasil diskusi. 
Kekurangan  implementasi 5M disebabkan karena dua faktor, yaitu guru 
dan siswa. Faktor guru disebabkan karena guru disini belum sepenuhnya 
menguasai dan memahami pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan saintifik. Sedangkan faktor siswa disebabkan siswa disini belum siap, 
karena siswa kelas IV merupakan tahun pertama diterapkannya pembelajaran 
dengan kurikulum 2013. 
 
B. Saran 
Secara umum pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Tema 
1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsa sudah 
dilakukan. Namun pada pelaksanaannya masih terdapat banyak hal perlu 
diperbaiki, sehingga peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pada aspek mengamati ada beberapa langkah-langkah yang tidak 
dilakukan pada kegiatan pembelajaran, seharusnya guru membuat 
pedoman sesuai dengan lingkup objek yang di observasi dan menentukan 
secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan 
data. 
2. Pada aspek menanya ada langkah-langkah yang tidak dilakukan pada 




siswa sekaligus memberikan rancangan untuk mencari solusinya, 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa sekaligus memberikan rancangan 
untuk mencari solusinya dan menstrukturkan tugas dan kesempatan 
kepada siswa untuk menunjukkan sikap, ketrampilan dan pemahaman. 
3. Pada aspek mencoba ada langkah-langkah yang tidak dilakukan oleh guru 
pada kegiatan pembelajaran, seharusnya guru menentukkan langkah 
pokok untuk membantu siswa dalam mencoba dan menentukan variabel 
mana yang harus di kontrol. 
4. Pada aspek menalar ada langkah-langkah yang tidak dilakukan oleh guru 
pada kegiatan pembelajaran, seharusnya guru melatih siswa untuk dapat 
memberikan solusi atau menetapkan beberapa penyelesaian alternatif 
yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
5. Pada aspek mengkomunikasikan ada langkah-langkah yang tidak 
dilakukan oleh guru pada kegiatan pembelajaran, seharusnya guru 
mengarahkan siswa memahami bagaimana mendeskripsikan orang dan 
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